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Penelitian ini tentang fenomena pegawai yang bekerja pada institusi 

pemerintah dan juga berperan dalam rumah tangga dan keluarga. Dua peran 

yang berbeda ini dinilai memberikan dampak pada aktivitas kerja yang 

menyebabkan stress pada pelaksanaan pekerjaan yang nantinya juga 

mempengaruhi pelaksanaan komitmen kerja pegawai. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh work family conflict dan stress kerja terhadap 

komitmen kerja pegawai pada Biro SDM Kementerian Dikbud Ristek RI. 

Metode penelian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survey. Analisis data dengan uji asumsi klasik dan uji t. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara work family conflict 

dan stress kerja dengan komitmen pegawai namun hubungannya negative. Uji 

simultan antara workfamily conflict dan stress kerja dengan komitmen 

pegawai juga menjelaskan hubungan yang signifikan. 
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ABSTRACT 

This research is about the phenomenon of employees who work in government 

institutions and also play a role in the household and family. These two 

different roles are considered to have an impact on work activities which 

cause stress in the implementation of work which in turn also affects the 

implementation of employee work commitments. The aim of the research is to 

determine the influence of work family conflict and work stress on employee 

work commitment at the HR Bureau of the Ministry of Education, Culture, 

Research and Technology of the Republic of Indonesia. The research method 

uses a quantitative approach with survey methods. Data analysis using the 

classic assumption test and t test. The research results explain that there is a 

significant influence between work family conflict and work stress and 

employee commitment, but the relationship is negative. The simultaneous test 

between work-family conflict and work stress and employee commitment also 

explains a significant relationship. 
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PENDAHULUAN 

Pegawai sebagai makhluk sosial memiliki 

tugas lain di luar pekerjaannya di dalam sebuah 

organisasi, seperti pelaksanaan tugas dalam 

kehidupan keluarganya. Apabila tugas atau 

kepentingan ini tidak dapat terwujud akan 

menimbulkan konflik peran para pegawai. Biro 

Sumber Daya Manusia Kementerian 

Pendidikan, Kebduayaan, Riset, dan Teknologi 

mengemban tugas untuk melaksanakan 

pembinaan, rencana kebutuhan, formasi, 

distribusi, pemetaan kompetensi, pengadaan, 

disiplin, mutasi, promosi, pemberhentian, 

pemensiunan, penghargaan, pengembangan dan 

penilaian kinerja sumber daya manusia di 

lingkungan Kementerian. Jumlah pegawai yang 

harus mendapatkan pelayanan dari Biro Sumber 

Daya Manusia, dari 3 tahun terakhir terus 

mengalami pernambahan, terakhir pada tahun 

2022 jumlah pegawai yang harus dilayani 

adalah 124.767 orang. 

Penambahan jumlah pegawai yang dilayani 

oleh pegawai Biro Sumber Daya Manusia 

berdampak pada penambahan beban kerja bagi 

pegawai pada Biro Sumber Daya Manusia yang 

saat ini berjumlah 124 Pegawai. Dampak lain 

adalah berkurangnya waktu untuk menjalankan 

peran selain peran sebagai pegawai seperti 

peran di keluarga karena banyaknya waktu yang 

tersita untuk menyelesaikan tugas untuk 

memberikan layanan bagi seluruh pegawai 

Kemendikbudristek. 

Keterbatasan waktu yang dimiliki seseorang 

dalam peran seringkali berakibat terbatasnya 

waktu untuk peran lain. Hal ini dapat terjadi 

bagi pria maupun wanita pekerja, keharusan 

untuk hadir secara fisik bagi kedua peran 

tersebut baik di kantor maupun di keluarga akan 

menimbulkan ketegangan yang berdampak 

pada peran lainnya, misalnya saat anak dirumah 

dalam keadaan sakit pegawai tidak akan 

konsentrasi dalam menyelesaikan tugas 

dikantor maupun sebaliknya saat beban kerja 

meningkat dapat membuat pegawai kesulitan 

untuk tenang dan sabar dalam menghadapi 

pekerjaan rumah. Penelitian yang dilakukan 

oleh Choi, Cundiff & Akhatib (2018) 

menemukan hasil bahwa konflik pekerjaan-

keluarga memiliki penolakan yang kuat 

terhadap komitmen organisasi.  

Namun riset lain dengan tema yang sama 

justru menunjukkan hasil berbeda, penelitian 

oleh Zain, & Setiawan (2019), menjelaskan 

bahwa konflik pekerjaan-keluarga adalah 

bentuk antar konflik/konflik antar peran, yang 

bertentangan dalam beberapa hal. Konflik 

pekerjaan-keluarga adalah konflik peran yang 

terjadi pada individu yang memiliki konflik di 

tengah pekerjaan dan keluarga, kemudian hasil 

penelitiannya menemukan bahwa konflik 

pekerjaan-keluarga tidak berpengaruh terhadap 

komitmen organisasi, hal ini berbeda dengan 

riset lainnya, maka perlu dilakukan penelitian 

yang mendalam terhadap kondisi yang berbeda. 

Selanjutnya, konflik peran berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai (Syamsu dkk, 2014), 

semakin tinggi konflik peran yang dialami 

pegawai akan membuat pegawai mengalami 

penurunan kinerja. Kinerja karyawan yang baik 

pada sebuah organisasi ini dapat disebabkan 

oleh adanya komitmen karyawan terhadap 

organisasi. Komitmen organisasi sebagai 

keinginan karyawan untuk tetap 

mempertahankan keanggotannya dalam 

organisasi dan bersedia usaha yang tinggi demi 

pencapaian tujuan organisasi (Latief, dkk., 

2019). Sejalan dengan hal tersebut, Sihaloho 

dan Handayani (2018) menyatakan bahwa 

Komitmen pegawai merupakan salah satu kunci 

yang turut menentukan berhasil atau tidaknya 

organisasi untuk mencapai tujuannya. Pegawai 

yang memiliki komitmen pada organisasi 

biasanya mereka menunjukkan sikap kerja yang 

penuh perhatian terhadap tugasnya, mereka 

sangat memiliki tanggung jawab untuk 

melaksanakan tugas-tugas serta sangat loyal 

terhadap intansi tempatnya bekerja. Dengan 

komitmen seseorang akan menyatakan tekad 

untuk melaksanakan sesuatu.  

Rendahnya tingkat komitmen organisasional 

juga dapat di pengaruhi oleh stres kerja yang 

dialami. Stres yang dialami anggota organisasi 

perlu diperhatikan untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap intensitas komitmen. 

Stres kerja muncul sebagai ketidaksesuaian 

antara individu dengan lingkungan kerjannya 

(Kusumadiari, dkk., 2017). Putri dan Martono 

(2015), menyatakan bahwa stres kerja dan 

komitmen organisasional berpengaruh negatif 

dan signifikan. Hal ini karena, apabila stres 

dengan tingkat yang tinggi dibiarkan terus 

menerus tanpa diatasi akan menimbulkan 

adanya keinginan seseorang untuk tidak 

bertahan dalam organisasi. 

Dari penjelasan di atas bahwa work family 

conflict dan stress kerja dinilai berpengaruh 

terhadap komitmen organisasi pegawai Biro 

SDM, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
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Riset dan Teknologi, sehingga penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh work family conflict dan stress kerja 

terhadap komitmen organisasi pegawai pada 

Biro SDM Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

METODE PENELITIAN 
Paradigma yang digunakan dalam penelitian 

kuantitatif ini adalah positivistik. Menurut 

Sugiyono (2014) penelitian kuantitatif disebut 

sebagai penelitian positivistik karena 

berlandaskan pada filsafat positivisme. Desain 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

kausal. Menurut Sugiyono (2016:37) penelitian 

kausal adalah hubungan yang bersifat sebab 

akibat. Jadi, disini ada variabel yaitu variabel 

independen (mempengaruhi) dan variabel 

dependen (dipengaruhi). Peneliti ini 

menjelaskan tentang pengaruh Work Family 

Conflict dan Stres Kerja terhadap Komitmen 

Pegawai Biro SDM Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

Populasi penelitian ini adalah pegawai Biro 

SDM Kemendikbudristek yang berjumlah 124 

orang. Besarnya sampel dalam penelitian ini 

ditetapkan dengan menggunakan rumus Slovin. 

Adapun rumus slovin (Sanusi, 2013:101), 

sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝛼2
 

Di mana: 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi  

𝛼 = toleransi ketidaktelitian 

(5%) 

 

Toleransi ketidaktelitian dala, penelitian ini 

adalah 5% sedangkan N adalah 124, sehingga 

minimal sampel yang diambil peneliti adalah: 

 

𝑛 =
124

1 + 124 (0,05)2
 

Sampel minimal yang dapat diambil adalah 

95 pegawai. Selanjutnya uji instrument 

penelitian dilakukan dengan uji validitas dan uji 

reliabilitas. Pengumpulan data penelitian 

dilakukan dengan menyebarkan angket 

penelitian kepada semua responden, yang berisi 

pernyataan terkait dengan variable X1 (work 

family conflict); variable X2 (stres kerja) dan 

variable Y (komitmen pegawai). 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Analisis data dilakukan dengan melakukan: 

1. Uji asumsi klasik (uji persyaratan 

analisis) yang terdiri dari uji normalitas; 

uji multikolinieritas; uji 

heterokedastisitas; uji auto korelasi. 

Setelah uji asumsi klasik dilakukan 

kemudian dilanjutkan dengan 

melakukan uji regresi berganda. 

2. Uji regresi berganda dilakukan untuk 

meramalkan bagaimana keadaan 

variable terikat, bila dua atau lebih 

varaibel bebas sebagai predictor 

dimanipulasi nilainya, dimana jumlah 

variable bebasnya dua atau lebih.  

3. Uji hipotesis dilakukan dengan 2 cara 

yaitu uji t dan uji F. uji t merupakan uji 

signifikansi parameter individu, Ghozali 

(2016:98) menyatakan uji statistik t pada 

dasarnya menunjukan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel bebas 

(independen) secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel terikat 

(dependen). Pengujian dilakukan 

dengan signifikansi level 5% (α=0,05). 

Setelah itu dilakukan uji F, tujuannya uji 

ini untuk melihat pengaruhnya secara 

serentak variabel bebas terhadap 

variabel terikatnya. Dasar penentuan 

putusan uji F berdasar Ghozali 

(2016:98) ialah bila nilai 

probabilitasnya < 0,05, maka secara 

serentak variabel bebas mempengaruhi 

variabel terikatnya.  

4. Uji koefisien determinasi, mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 
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berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen (Ghozali, 2011:97). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

a) Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

Berdasarkan pengolahan data, didapatkan 

bahwa dari 95 responden, ada sebanyak 60 

responden atau sebesar 63% responden berjenis 

kelamin perempuan dimana lebih dominan 

dibandingkan dengan responden berjenis 

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 35 reseponden 

atau 37%. 

b) Berdasarkan Usia 

Tabel  2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

Berdasarkan hasil pengolahan, dapat 

diketahui bahwa dari total responden 95, 

responden yang berusia pada rentang 20-25 

tahun ada sebesar 13% atau sebanyak 12 

responden, responden yang berusia pada 

rentang 26-30 tahun ada sebesar 4% atau 

sebanyak 4 responden, responden yang berusia 

pada rentang 31-35 tahun ada sebesar 21% atau 

sebanyak 22 responden, responden yang berusia 

pada rentang 36-40 tahun ada sebesar 12% atau 

sebanyak 13 responden, responden yang berusia 

pada rentang 41-46 tahun ada sebesar 9% atau 

sebanyak 9 responden, dan responden yang 

berusia di atas 46 tahun ada sebesar 39% atau 

sebanyak 37 responden dimana menjadi yang 

paling dominan dalam penelitian ini. 

c) Berdasarkan Status Perkawinan 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Perkawinan 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

Berdasarkan pengolahan data status 

pernikahan responden, didapatkan bahwa dari 

95 responden, ada sebanyak 20 responden atau 

sebesar 21% responden dengan status 

perkawinan belum menikah, ada sebanyak 72 

responden atau sebesar 76% responden dengan 

status perkawinan sudah menikah dimana 

menjadi yang paling dominan pada penelitian 

ini, dan ada responden dengan status 

perkawinan pernah menikah sebanyak 3 

responden atau sebesar 3% responden. 

d) Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pendidikan 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

Berdasarkan pengolahan data Pendidikan 

Terakhir responden, didapatkan bahwa dari 95 

responden, ada sebanyak 18 responden atau 

sebesar 19% responden memiliki jenjang 

Pendidikan Terakhir SLTA/sederajat dan ada 
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sebanyak 77 responden atau sebesar 81% 

responden memiliki jenjang Pendidikan 

Terakhir Perguruan Tinggi. 

e) Berdasarkan Lama Bekerja 

Tabel 3. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Lama Bekerja 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

Berdasarkan hasil pengolahan, dapat 

diketahui bahwa dari total responden 95, 

responden yang lama bekerja pada rentang 0-5 

tahun ada sebesar 36% atau sebanyak 25 

responden, responden yang sudah bekerja pada 

rentang selama 6-10 tahun ada sebesar 19% atau 

sebanyak 18 responden, responden yang sudah 

bekerja pada rentang selama 11-15 tahun ada 

sebesar 5% atau sebanyak 5 responden, 

responden yang sudah bekerja pada rentang 

selama 16-20 tahun ada sebesar 4% atau 

sebanyak 4 responden, responden yang sudah 

bekerja pada rentang selama 21-25 tahun ada 

sebesar 5% atau sebanyak 5 responden, dan 

responden yang sudah bekerja selama lebih dari 

25 tahun ada sebesar 33% atau sebanyak 31 

responden dimana menjadi yang paling 

dominan dalam penelitian ini. 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas merupakan pengujian untuk 

mengetahui ketepatan instrument penelitian 

sesuai dengan fungsinya. Uji validitas diukur 

dengan cara membandingkan nilai correlated 

item-total correlation dengan hasil perhitungan 

r table (Ghozali, 2016), maka item pertanyaan 

tersebut dikatakan valid. 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Item variable 

Komitmen Pegawai 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Item Variabel 

Work Family Conflict 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Item Variabel  

Stress Kerja 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

Uji reliabilitas adalah istilah yang digunakan 

untuk menunjukkan sejauh mana hasil 

pengukuran 360 elative konsisten apabila 

pengukuran diulang dua kali atau lebih. 

Reliabilitas diuji dengan melihat nilai 

Cronbach’s Alpha pada instrument penelitian 

yang telah dinyatakan valid sebelumnya, 

dimana jika instrument penelitian yang diuji 
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memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka 

instrument penelitian tersebut dapat dikatakan 

reliabel untuk digunakan. 

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Untuk Item 

Variabel Komitmen Kerja 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Untuk Item 

Variabel Work Family Conflict 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

 

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Untuk Item 

Variabel  Stress Kerja 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

 

 

 

 

 

 

Statistik Deskriptif 

 

Tabel 5. Descriptive Statistics 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

 

Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

 

b) Uji Multikolinieritas 

Tabel 13. Coefficientsa 

 
Sumber: Olah Data, 2023 
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c) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 14. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

 

Uji Kelayakan Model 

a) Koefisien Determinasi 

Tabel 15. Model Summary 

 
Sumber: Olah Data, 2023 

 

b) Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Tabel 16. Annova 

 
 

c) Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji-

t) 

Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 

Coefficientsa seperti pada gambar di bawah ini, 

dimana tabel ini menjelaskan informasi 

mengenai persamaan regresi tentang ada 

tidaknya pengaruh variable independen 

terhadap variable dependen secara parsial. 

Hipotesis : 

H0 : Tidak ada pengaruh signifikan 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya 

secara parsial 

 

H1 : Ada pengaruh signifikan variabel 

bebas terhadap variabel terikatnya secara 

parsial 

 

Kriteria Keputusan :  

 Jika nilai Sig. > 0,05 dan nilai t hitung < 

nilai t tabel (1,986) maka H0 diterima. 

 

 Jika nilai Sig. < 0,05 dan nilai t hitung > 

nilai t tabel (1,986) maka H1 diterima. 

 

Tabel 17. Hasil Uji t 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada 

model :  

Nilai Sig. Work Family Conflict (0,000) < 

0,05 dan nilai t hitung (-15,173 = |15,173|) > t 

tabel (1,986) dengan koefisien regresi sebesar -

0,688 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Artinya ada pengaruh negatif (berlawanan arah) 

antara Work Family Conflict terhadap 

Komitmen Pegawai. Hal ini menjelaskan bahwa 

semakin tinggi atau banyaknya Work Family 

Conflict maka nilai Komitmen Pegawai akan 

semakin rendah atau menurun. Begitupun 

sebaliknya, jika nilai Work Family Conflict 

semakin rendah atau sedikit maka nilai 

Komitmen Pegawai akan semakin tinggi atau 

meningkat. 

Nilai Sig. Stres Kerja (0,000) < 0,05 dan 

nilai t hitung (-10,902 = |10,902|) > t tabel 

(1,986) dengan koefisien regresi sebesar -0,484 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya ada 

pengaruh negatif (berlawanan arah) antara Stres 

Kerja terhadap Komitmen Pegawai. Hal ini 

menjelaskan bahwa semakin tinggi atau 

banyaknya Stres Kerja maka nilai Komitmen 

Pegawai akan semakin rendah atau menurun. 

Begitupun sebaliknya, jika nilai Stres Kerja 

semakin rendah atau sedikit maka nilai 

Komitmen Pegawai akan semakin tinggi atau 

meningkat. 
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Pengaruh Work Family Conflict terhadap 

Komitmen Pegawai Biro SDM Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi RI 

Seorang pegawai dikatakan berkomitmen 

secara organisasi ketika mereka mendukung 

organisasi tertentu dan tujuannya serta 

berencana untuk menjadi anggotanya (Robbins 

dan Judge, 2018). Karena komitmen 

memerlukan hubungan yang aktif dengan 

organisasi dimana orang-orang bersedia 

memberikan sesuatu dari dirinya untuk 

menunjang keberhasilan dan kesejahteraan 

organisasi, maka komitmen akan 

mempengaruhi keputusan karyawan untuk 

mempertahankan kinerja dan keanggotaannya 

dalam organisasi. 

Membangun komitmen organisasi yang kuat 

menuntut pegawai untuk mampu mengelola 

tanggung jawab pekerjaan dan keluarganya. 

Keseimbangan ini harus dicapai karena 

kegagalan dalam melakukan hal ini akan 

melemahkan komitmen organisasi. Menurut 

Legowo et al. (2019) work family conflict 

memiliki dampak merugikan yang besar 

terhadap komitmen organisasi. Hal ini berarti 

komitmen organisasional seorang pegawai akan 

semakin rendah jika semakin banyak konflik 

pekerjaan-keluarga yang dialaminya.  

Temuan Kusumadiari, dkk (2017) 

menunjukkan work family conflict berpengaruh 

negatif dan signifikan. Dengan demikian dapat 

dijelaskan bahwa semakin rendah work family 

conflict maka komitmen organisasional akan 

semakin baik, dan sebaliknya semakin tinggi 

work family conflict maka akan berdampak 

pada penurunan komitmen organisasional. 

Selaras dengan temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa Nilai Sig. Work Family 

Conflict (0,000) < 0,05 dan nilai t hitung (-

15,173 = |15,173|) > t tabel (1,986) dengan 

koefisien regresi sebesar -0,688 maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Artinya ada pengaruh 

negatif (berlawanan arah) antara work family 

conflict terhadap Komitmen Pegawai. Hal ini 

menjelaskan bahwa semakin tinggi atau 

banyaknya work family conflict maka nilai 

Komitmen Pegawai akan semakin rendah atau 

menurun. Begitupun sebaliknya, jika nilai work 

family conflict semakin rendah atau sedikit 

maka nilai Komitmen Pegawai akan semakin 

tinggi atau meningkat. 

Hasil  penelitian  ini  diperkuat dengan 

temuan Sihaloho dan Handayani (2018) yang 

menyatakan bahwa work family conflict 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi. Artinya semakin 

meningkat work family conflict maka akan 

menurunkan komitmen karyawan terhadap 

perusahaan dan sebaliknya semakin menurun 

work family conflict maka akan semakin 

meningkatkan komitmen karyawan terhadap 

perusahaan.  Senada dengan hasil temuan 

Hernita (2020), menunjukkan bahwa work 

family conflict berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap organisasi komitmen.  

Pengaruh Stres Kerja terhadap Komitmen 

Pegawai Biro SDM Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi RI 

Salah satu unsur yang menghambat pegawai 

dan membuat mereka merasa cukup tidak 

nyaman dalam bekerja adalah stres kerja. 

Pegawai yang mengalami stres kerja akan sulit 

berkonsentrasi pada tugasnya. Stres kerja 

terkadang dapat disebabkan oleh atasan, rekan 

kerja, atau hari kerja yang panjang. Peran yang 

menuntut pegawai untuk menjadi ahli di bidang 

pekerjaannya serta tuntutan tugas yang 

memaksa mereka untuk menyelesaikan proyek 

dengan cepat dan tepat waktu agar dapat 

memenuhi tenggat waktu sering kali 

menimbulkan stres kerja di kalangan pegawai. 

Pegawai merasa tertekan dan cemas dalam 

bekerja karena struktur organisasi yang ada saat 

ini kurang jelas dan menuntut mereka untuk 

mampu mengelola pekerjaan yang melebihi dan 

melebihi beban kerja normalnya. 

Penting untuk mengendalikan stres di tempat 

kerja sehingga karyawan mengalami tingkat 

stres yang minimal dan tidak merasa tertekan. 

Kemampuan setiap orang dalam berinteraksi 

secara teratur dengan lingkungan sekitarnya 

akan terkena dampak negatif dari stres kerja 

yang berlebihan. 

Stres kerja memiliki hubungan negatif 

dengan komitmen organisasi, menurut temuan 

sejumlah penelitian sebelumnya. Misalnya 

temuan Apriliana, dkk (2021) menujukkan 

bahwa stres kerja memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Komitmen dapat dipengaruhi oleh stres 

kerja, sehingga organisasi harus mengatasi 

masalah ini. Komitmen pegawai yang sudah 

menurun akan terdampak jika organisasi tidak 

segera mengatasi hal ini. Oleh karena itu, 

produktivitas dan kinerja bisnis mungkin akan 
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menurun. Tentu saja dengan berkurangnya stres 

karyawan dalam bekerja maka kesehatan 

organisasi juga akan meningkat (Syafei & 

Wiranawata, 2020). 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa Nilai Sig. Stres Kerja (0,000) < 0,05 dan 

nilai t hitung (-10,902 = |10,902|) > t tabel 

(1,986) dengan koefisien regresi sebesar -0,484 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya ada 

pengaruh negatif (berlawanan arah) antara Stres 

Kerja terhadap Komitmen Pegawai. Hal ini 

menjelaskan bahwa semakin tinggi atau 

banyaknya Stres Kerja maka nilai Komitmen 

Pegawai akan semakin rendah atau menurun. 

Begitupun sebaliknya, jika nilai Stres Kerja 

semakin rendah atau sedikit maka nilai 

Komitmen Pegawai akan semakin tinggi atau 

meningkat. 

Hasil  penelitian  ini  diperkuat dengan 

temuan Wangsa dan Edalmen (2022), yang 

menunjukkan bahwa stres kerja memiliki 

pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi. Senada dengan temuan 

Ratmawati, dkk (2023) yang menujukkan 

bahwa stres kerja secara parsial berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi dengan nilai thitung -3,366 dan nilai 

Sig.0,002 < 0,05.  

Pengaruh Work Family Conflict dan Stres 

Kerja terhadap Komitmen Pegawai Biro 

SDM Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi RI 

Setiap organisasi menyadari pentingnya 

komitmen karena organisasi dan bisnis yang 

sukses memiliki anggota staf yang berdedikasi. 

Komitmen seorang pegawai terhadap organisasi 

atau unit organisasinya dinyatakan dalam 

bentuk rasa identitas, partisipasi, dan loyalitas. 

Ciri-ciri komitmen antara lain sikap menerima, 

keyakinan yang kuat terhadap cita-cita dan 

tujuan organisasi, serta keinginan yang kuat 

untuk terus menjadi anggota organisasi guna 

mencapai tujuannya. 

Komitmen organisasi sangatlah penting, 

karena menghubungkan pegawai dengan peran 

dan kewajiban yang ditugaskan kepada mereka. 

Pegawai yang memiliki komitmen tinggi lebih 

mungkin menyelesaikan tugas dengan cepat dan 

lebih berkontribusi terhadap tujuan dan hasil 

yang dicari perusahaan (Suryani, 2018). 

Menurunnya komitmen pada pegawai dapat 

terjadi jika pegawai mengalami work family 

conflict dan stres kerja. Temuan Kusumadiari, 

dkk (2017) menunjukan bahwa work family 

conflict dan stres kerja berpengaruh signifikan 

terhadap komitmen organisasional.  

Tingkat work family conflict yang dialami 

seorang pegawai tentu akan mempengaruhi 

seberapa besar komitmennya terhadap bisnis. 

Komitmen organisasi akan semakin rendah jika 

work family conflict semakin tinggi dan 

sebaliknya. Dengan demikian seseorang akan 

lebih berdedikasi pada organisasinya ketika 

perselisihannya berkurang. 

Terjadinya work family conflict akan 

berdampak pada komitmen organisasi, hal ini 

diketahui dari studi yang dilakukan oleh He dan 

Fang (2016) menunjukkan bagaimana peran 

kerja-keluarga (work-family role) secara 

signifikan berpengaruh pada komitmen 

pegawai.  

Komitmen organisasi juga dapat 

dipengaruhi oleh stres kerja. Menurut Robbins 

dan Judge (2018) pegawai mengalami stres 

dalam pekerjaan ketika diberikan tugas dan 

kewajiban yang berada di luar jangkauan 

pengetahuan, keterampilan, dan kapasitasnya. 

Stres di tempat kerja akan mempersulit pekerja 

untuk fokus, sehingga menghambat kinerja 

mereka dan berdampak negatif pada komitmen 

mereka terhadap perusahaan. Stres di tempat 

kerja akan berdampak pada kesehatan fisik dan 

psikis pegawai jika tidak diatasi, hal ini 

dibuktikan dengan gejala berupa sakit kepala, 

kelelahan, dan kurang semangat.  

Keterikatan karyawan terhadap organisasi 

berkorelasi terbalik dengan stres kerja 

karyawan (Ariawan & Sriathi, 2017). Menurut 

Herjany & Bernardo (2018), komitmen 

organisasi dipengaruhi secara negatif oleh stres 

kerja, sehingga jika tingkat stres diturunkan 

maka komitmen organisasi akan meningkat. 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa nilai F hitung model (173,907) lebih 

besar dari F tabel (F(0.05,2/92) = 3,095) dan nilai 

Sig. pada tabel  nilainya 0,000 < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model regresi linier 

pada model yang diestimasi layak digunakan. 

Hal ini menjelaskan adanya pengaruh signifikan 

variabel independen (Work Family Conflict 

(X1) dan Stres Kerja (X2)) secara simultan 

terhadap variable dependen Komitmen 

Pegawai. Hasil  penelitian  ini  diperkuat dengan 

temuan Amalia, dkk (2021) yang menunjukkan 

bahwa work family conflict dan stres kerja 

secara simultan memiliki pengaruh terhadap 

komitmen organisasi. 
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PENUTUP 

Adapun kesimpulan penelitian pengaruh 

negatif (berlawanan arah) antara Work Family 

Conflict terhadap Komitmen Pegawai. Hal ini 

menjelaskan bahwa semakin tinggi atau 

banyaknya work family conflict maka nilai 

Komitmen Pegawai akan semakin rendah atau 

menurun. Begitupun sebaliknya, jika nilai work 

family conflict semakin rendah atau sedikit 

maka nilai Komitmen Pegawai akan semakin 

tinggi atau meningkat. Selanjutnya terdapat 

pengaruh negatif (berlawanan arah) antara Stres 

Kerja terhadap Komitmen Pegawai. Hal ini 

menjelaskan bahwa semakin tinggi atau 

banyaknya Stres Kerja maka nilai Komitmen 

Pegawai akan semakin rendah atau menurun. 

Begitupun sebaliknya, jika nilai Stres Kerja 

semakin rendah atau sedikit maka nilai 

Komitmen  Pegawai akan semakin tinggi atau 

meningkat. Terakhir, pengaruh signifikan 

variabel independen (Work Family Conflict 

(X1) dan Stres Kerja (X2)) secara simultan 

terhadap variable dependen Komitmen 

Pegawai. 
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